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MOTTO 

                        

                            

     
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 

saja, atau budak-budak yan kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa’ Ayat 3).
1
 

 

  

                                                             
1
 Al-Qur’an, 4:3. 
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ABSTRAK 

Siti Roiffatul Jannah, 2018: Konsep Adil Poligami Dalam Satu Atap Menurut 

Pandangan KH. M. Thoifur Al-Bustomi Pengasuh Pondok 

Pesantern Al-Falah Kalimalang-Puger. 

Poligami adalah menikah dengan perempuan lebih dari satu orang dengan 

waktu yang bersamaan dan dibatasi empat saja. Poligami merupakan suatu 

perkawinan yang paling banyak diperdebatkan sekaligus kontroversial dikalangan 

masyarakat, khususnya masyarakat dusun Kalimalang. Poligami tidak diterima 

didusun Kalimalang dengan berbagai macam argumentasi baik yang bersifat 

normatif, psikologis bahkan selalu dikaitkan dengan ketidak adilan gender oleh 

masyarakat. Hal ini dikarenakan perbedaan pendapat atau pandangan dari 

masyarakat, yang masih banyak menganggap poligami adalah suatu perbuatan 

negatif. Hal ini terjadi karena poligami dianggap menyakiti kaum wanita dan 

hanya menguntungkan bagi kaum pria saja. Termasuk yang terjadi kepada KH. M. 

Thoifur Al-Bustomi yang juga merupakan pelaku praktek poligami dengan 

memiliki dua istri yang bertempat tinggal dalam satu atap. 

Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Apa yang melatar 

belakangi KH. M. Thoifur Al-Bustomi melakukan poligami dalam satu atap? 2) 

Bagaimana konsep poligami dalam satu atap menurut pandangan KH. M. Thoifur 

Al-Bustomi? 3) Bagaimana konsep adil poligami dalam satu atap menurut 

pandangan KH. M. Thoifur Al-Bustomi?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui alasan yang melatar belakangi KH. M. Thoifur Al-Bustomi 

melakukan poligami dalam satu atap. Untuk mengetahui pendapat dari KH. M. 

Thoifur Al-Bustomi tentang konsep poligami dalam satu atap. Untuk 

mendekripsikan konsep adil poligami dalam satu atap menurut pandangan KH. M. 

Thoifur Al-Bustomi. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang berbentuk hasilwawancara. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun keabsahan data 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Adapun penelitian ini 

memperoleh kesimpulan 1) latar belakang KH. M. Thoifur melakukan poligami 

satu atap adalah nikah itu merupakan suatu ibadah yang wajib dilakukan bagi 

yang sudah mampu, dalam rangka memperbanyak keturunan, perbedaan istri akan 

menghasilkan yang berbeda tujuannya adalah untuk mencetak anak-anak yang 

sholih dan sholiha, agar dapat mengurus pondok dan ndalem ketika ditinggal 

berpergian dan alasan KH. M. Thoifur Al-Bustomi tinggal dalam satu atap 

dikarenakan hal tersebut adalah permintaan dari istri pertama agar tidak bolak-

balik ketika KH. M. Thoifur Al-Bustomi ada kesibukan. 2) menurut KH. M. 

Thoifur konsep poligami itu harus ada kerelaan dari semua istri dan yang pertama 

harus izin istri terlebih dahulu. 3) adapun konsep adil poligmi dalam satu atap 

menurut KH. M. Thoifur adalah suami yang poligami harus berlaku adil terhadap 

istrinya dalam hal pembagian, pembagian waktu maupun pembagian nafkah 

dengan menyamaratakannya. 

Kata Kunci : Konsep Adil, Poligami, Satu Atap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Poligami merupakan suatu perkawinan yang paling banyak 

diperbincangkan sekaligus kontroversial dikalangan masyarakat, 

khususnya masyarakat dusun Kalimalang. Awal mulanya poligami tidak 

diterima didusun Kalimalang dengan berbagai macam argumentasi baik 

yang bersifat normatif, psikologis bahkan selalu dikaitkan dengan 

ketidakadilan gender oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan perbedaan 

pendapat atau pandangan dari masyarakat, yang masih banyak 

menganggap poligami adalah suatu perbuatan negatif. Hal ini terjadi 

karena poligami dianggap menyakiti kaum wanita dan hanya 

menguntungkan bagi kaum pria saja. 

Tujuan utama hidup berkeluarga adalah untuk mendapatkan 

kebahagiaan lahir dan batin. Namun dengan adanya Poligami yang 

dilakukan seorang suami, kebahagiaan dalam keluarga dapat menjadi 

hilang. Hal ini tentunya akan berdampak bagi istri dan anak-anaknya 

karena mereka beranggapan tidak akan mendapatkan perlakuan yang adil 

dari sang suami.Poligami adalah seorang laki-laki yang beristeri lebih dari 

satu orang, tetapi dibatasi paling banyak adalah empat orang. Karena 

melebihi dari empat berarti mengingkari kebaikan yang di syari’atkan oleh 

Allah bagi kemaslahatan hidup suami istri.
1
 

                                                           
1
 Slamet Abidin, Aminudin, Fiqih Munakahat 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 131. 
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Sedangkan menurut Islam, poligami mempunyai arti perkawinan 

yang lebih dari satu, dengan batasan umumnya yang diperbolehkan hanya 

sampai empat wanita. Allah Swt telah mensyari’atkan poligami untuk 

umatnya. Dalam hal ini Islam telah membatasi syarat-syarat poligami 

dalam tiga faktor, yaitu faktor jumlah, faktor nafkah, serta keadilan 

diantara para istri.
2
 Mengenai jumlah, maka umat Islam telah sepakat 

(Ijma’) dan mengatakan bahwa tidak boleh terjadi poligami untuk lebih 

dari empat orang wanita, dan itu telah terbukti sejak zaman Rosululloh saw 

sampai sekarang. Mengenai nafkah, adalah suatu kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh seorang suami kepada istrinya. Nafkah mencakup nafkah 

lahir dan batin yang merupakan makanan, minuman, pakaian, tempat 

tinggal dan kasih sayang. Berbuat adil diantara istri-istri, adalah sikap adil 

seorang suami kepada istri-istrinya dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

persamaan diantara istri-istri dalam urusan sandang pangan, rumah tempat 

tinggal, dan perlakuan yang layak terhadap mereka masing-masing. 

Poligami berlandaskan pada Alquran, didalam Alquran juga sudah 

dijelaskan antara boleh dan tidak bolehnya poligami dengan syarat-syarat 

tertentu. Dalam firman Allah Swt. Dalam surat An-Nisa’ ayat 3 : 

                                                           
2
Ridlwan Nasir, Antologi Kajian Islam Tinjauan Tentang Filsafat, Tasawuf, Institusi, Pendidikan, 

al-Quran, Hadits, Hukum dan Ekonomi Islam Seri 20  (Surabaya: Pasca Sarjana IAIN Sunan 

Ampel Press, 2011), 20. 
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                           

                          

          

 

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya. (QS. An-Nisa’ Ayat 3).
3
 

 

Penjelasan tentang ayat diatas adalah ayat tersebut diawali dengan 

solusi Islam dalam memberikan perlakuan kepada anak yatim dalam 

bentuk perintah untuk melaksanakan nikah. Tetapi bilamana tidak dapat 

berlaku adil terhadap hak-haknya yaitu wanita-wanita yatim yang dikawini 

maka perintah tersebut berpindah untuk menikah dengan wanita-wanita 

lain yang disenangi, baik secara lahiriah maupun bathiniah.Bunyi dalam 

ayat ini selanjutnya berkaitan dengan praktik pernikahan yang ditunjukkan 

dalam Islam. Yaitu berupa anjuran jumlah wanita yang dibatasi empat 

orang saja yang harus dijalani oleh seorang hamba. 

Dalam praktek poligami sebelum datangnya Islam tidak dibatasi 

jumlahnya, dan hanya semata-mata didorong oleh kenikmatan jasmaniah, 

tanpa menghiraukan martabat kepribadian dan kedudukan kaum wanita 

yang dipoligami. Kondisi demikian ini, mengakibatkan kekacauan sosial, 

baik segi moral maupun hukum. Meskipun hanya dibatasi sampai empat 

                                                           
3
Al-Qur’an, 4:3 
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orang istri saja bagi seorang suami, dengan syarat mampu berlaku adil 

diantara istri-istrinya, tidak berarti Islam menganjurkan menikah lebih dari 

satu orang istri. Namun, apabila dalam keadaan darurat, misalnya istri 

mandul dan tidak ada harapan untuk memiliki keturunan, dan berpoligami 

merupakan alternatif atau jalan keluar yang paling baik dilakukan oleh 

seorang suami, maka hal tersebut diperbolehkan. 

Meskipun praktek poligami diperbolehkan oleh Islam, tetapi bukan 

berarti diwajibkan kepada seluruh suami, untuk menikahi wanita lebih dari 

satu orang istri secara bebas sesuai kehendaknya. Kenyataan menunjukkan 

bahwa dalam praktek poligami yang terjadi, seorang suami bersikap tidak 

adil kepada istri-istri yang dinikahinya. Dalam hal ini, seorang suami yang 

sering berpoligami dan sering bersikap tidak adil terhadap istri-istri yang 

di nikahinya, sehingga ia dianggap mendzalimi istri-istrinya tersebut. Oleh 

karena itu, seorang suami yang berpoligami perlu untuk memikirkan hal 

tersebut secara bersungguh-sungguh, agar bisa terhindar dari hal-hal yang 

tidak diinginkan, yaitu terjadinya percekcokan dalam rumah tangga yang 

kemudian menggiring pada perceraian. 

Dengan adanya praktek poligami yang sering terjadi kepada 

masyarakat saat ini, karena ada sebagian orang yang melakukan poligami 

dalam satu atap, maksutnya disini para istri bertempat dalam satu rumah 

atau satu atap hanya saja berbeda kamar. Pada umumnya, masyarakat 

biasanya jika melakukan poligami para istri akan dipisah dan dibuatkan 

kediaman atau tempat tinggal masing-masing yang bermaksud agar tidak 
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ada pertengkaran antara istri satu dengan istri yang lain karena saling 

mengetahui gerak-gerik yang lain dalam satu atap dengan suaminya 

dikarenakan takut muncul rasa cemburu bagi istri yang melihat. 

Termasuk yang terjadi kepada KH. M. Thoifur Al-Bustomi yang 

juga merupakan pelaku praktek poligami dengan memiliki dua istri. Istri 

pertama bernama Layyinatul Hasanah dan istri kedua bernama Siti 

Muzayyanah. Istri pertama dan istri kedua bertempat tinggal dalam satu 

atap. Alasan KH. Thoifur Al-Bustomi melakukan poligami adalah yang 

pertamanikah itu merupakan suatu ibadah. Yang kedua, dalam rangka 

memperbanyak keturunan seperti yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. 

Yang ketiga, berbeda istri akan berbeda pula keturunannya dari wajah dan 

sifatnya, karena tujuannya adalah untuk mencetak anak-anak yang sholih 

dan sholiha itu tidak hanya memiliki satu istri saja. Yang keempat, agar 

dapat mengurus pondok dan ndalem ketika ditinggal berpergian oleh KH. 

M. Thoifur Al-Bustomi.
4
 Dan alasan KH. M. Thoifur Al-Bustomi 

melakukan poligami dalam satu atap adalah karena permintaan dari Istri 

pertama. 

Dengan adanya hal tersebut, berdasarkan latar belakang di atas 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai“Konsep Adil 

Poligami Dalam Satu Atap Menurut Pandangan KH. M. Thoifur Al-

Bustomi Pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Kalimalang-Puger.” 

                                                           
4
KH. M. Thoifur Al-Bustomi, Wawancara, Kalimalang Puger, 30 Juni 2018. 
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Alasan peneliti menarik untuk mengambil judul ini adalah dalam 

penelitian ini membahas tentang konsep adil poligami dalam satu atap, 

karena hal tersebut masih jarang dilakukan oleh masyarakat yang lain 

apalagi disuatu pedesaan yang jarang masyarakatnya melakukan poligami. 

Apalagi, poligami dalam satu atap. Hal tersebut juga akan berdampak 

terhadap istri yang lain jika sang suami tidak adil. Karena, istri akan 

mengetahui gerak gerik suaminya terhadap istri yang lain. Maka dari itu, 

peneliti ingin mengetahui konsep adil poligami dalam satu atap menurut 

KH.M. Thoifur Al-Bustomi, sehingga KH. M. Thoifur Al-Bustomi bisa 

menerapkan konseptersebut kedalam rumah tangganya. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka fokus masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa yang melatar belakangi KH. M. Thoifur Al-Bustomi melakukan 

poligami dalam satu atap? 

2. Bagaimana konsep poligamidalam satu atap menurut pandangan KH. 

M. Thoifur Al-Bustomi? 

3. Bagaimana konsep adil poligamidalam satu atap menurut pandangan 

KH. M. Thoifur Al-Bustomi?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui informasi yang melatar belakangi KH. M. Thoifur 

Al-Bustomi melakukan poligami dalam satu atap. 
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2. Untuk mengetahui pendapat dari KH. M. Thoifur Al-Bustomi tentang 

konsep poligami dalam satu atap. 

3. Untuk mendekripsikan konsep adil poligami dalam satu atap menurut 

pandangan KH. M. Thoifur Al-Bustomi. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan besar bagi peneliti sendiri adalah karyanya dapat memberi 

sumbangsih keilmuwan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk 

para pembaca pada umumnya. Adapun manfaat yang dapat di diperoleh 

dari penelitian ini adalah yang meliputi : 

1. Secara teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang poligami 

baik konsep adil poligami dalam satu atap serta memberikan 

manfaat pula terhadap semua pihak yang bersangkutan dengan 

permasalahan yang peneliti angkat. 

b. Dan diharapkan juga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis, sehingga adanya 

penelitian tentang poligami dalam satu atap. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti sendiri sebagai langkah awal dalam mengasah 

kemampuan di dalam bidang keilmuan yang dapat dipertanggung 

jawabkan nilai akademisnya. Dan dapat diajukan sebagai tugas 

akhir untuk memenuhi persyaratan S1 (Strata 1) di prodi Al-Ahwal 
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Asy-Syakhsiyyah, serta dapat dijadikan referensi untuk kajian-

kajian keilmuan selanjutnya. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini sendiri memberi manfaat sebagai 

upaya memberikan kesadaran khususnya diwilayah pedesaan 

terhadap pernikahan poligami sehingga pernikahan poligami tidak 

disalah gunakan serta tidak ada kesalah fahamandari masyarakat 

terhadap pernikahan poligami, dan pernikahan poligami itu tidak 

salah, karena ada baik dan buruknya. Baiknya adalah bisa 

membantu sesama istri yang lain dalam mengurus rumah tangga 

serta pondok yang diasuhnya, sedang buruknya adalah 

permasalahan kecemburuan antara istri satu dengan istri yang lain. 

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, dapat dijadikan 

koleksi referensi kajian terdahulu, atau sebagai kajian-kajian 

keilmuan yang lainnya mengenai “Konsep Adil Poligami Dalam 

Satu Atap Menurut Pandangan KH. M. Thoifur Al-

BustomiPengasuh Pondok Pesantren Al-Falah Kalimalang 

Mojomulyo Puger” 

E. Definisi Istilah 

1. Konsep 

Merupakan pokok pertama yang mendasari keseluruhan pemikiran 

atau rancangan. Konsep biasanya hanya ada dalam alam 

pemikiran.Menurut yang tercantum dalam kamus besar bahasa 

indonesia, konsep adalah rangcangan ; idea atau pengertian yang 
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diabstrakkan dari peristiwa konkret.
5
 Jadi konsep yang 

dimaksuddidalam judul ini merupakan abstraksi suatu idea atau 

gambaran yang dinyatakan oleh KH. M. Thoifur Al-Bustomi. 

2. Adil 

Adil adalah sama rata atau tidak berat sebelah atau tidak memihak 

kesalah satu pihak.
6
 Atau bisa disebut juga adil merupakan sendi 

pokok di dalam soal hukum. Setiap manusia harus merasakan sebuah 

keadilan, meskipun dengan adanya perbedaan tingkat dan kedudukan 

sosial, perbedaan derajat dan keturunan, tidak boleh dijadikan alasan 

untuk membedakan hak seseorang dihadapan hukum, baik hukum 

Tuhan maupun hukum yang dibuat oleh manusia. 

3. Poligami 

Poligami berasal dari bahasa yunani, polus yang artinya banyak, 

dan gamos yang artinya perkawinan. Jadi, poligami adalah sistem 

perkawinan bahwa seorang laki-laki mempunyai lebih dari seorang 

istri dalam suatu saat.
7
 Para ahli kemudian menggunakan istilah 

poligini sebagai penyebutan seorang laki-laki yang menikahi lebih dari 

seorang istri, selain poligami. 

4. Satu Atap 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata satu berarti angka 

atau nama bagi lambang bilangan asli 1. Sedangkan, atap memiliki arti 

                                                           
5
KBBI Online, www.kbbi.web.id 

6
Hasan Shadily, “CER”, Ensiklopedi Indonesia, Vol. 1, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2008), 79. 
7
Hasan Shadily, “SHF”, Ensiklopedi Indonesia, Vol. 5, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2008), 2736. 
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penutup rumah (bangunan); benda yang dipakai untuk menutup 

rumah.
8
 Jadi pengertian dari satu atap yang dimaksud peneliti adalah 

satu tempat tinggal atau satu tempat tinggal atau satu rumah yang 

dihuni oleh beberapa orang. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan hal yang sangat penting dalam 

memberikan gambaran singkat tentang penyusunan skripsi, agar 

memudahkan pembaca untuk memahami dan mencermati isi dari skripsi 

peneliti tersebut. Sistematika penelitian ini akan dibahas sebagai berikut: 

Bab satu, membahas tentang pendahuluan, memuat komponen 

dasar penelitian yaitu latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta definisi istilah. 

Bab dua, kajian pustaka, pembahasan tentang kajian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan serta memuat kajian teori 

yang membahas tentang teori apa saja yang bisa dijadikan pedoman 

penelitian. 

Bab tiga, metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan 

dalam peneliti, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, tekhnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta 

tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, merupakan analisis peneliti untuk menyusun tentang 

latar belakang KH. M. Thoifur Al-Bustomi melakukan poligami, tentang 

                                                           
8
KBBI Online, www.kbbi.web.id 
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konsep poligami dalam satu atap menurut pandangan KH. M. Thoifur Al-

Bustomi dan konsep adil poligami dalam satu atap menurut pandangn KH. 

M. Thoifur Al-Bustomi. 

Bab lima, sebagai bab terakhir memuat tentang penutup yang mana 

berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran dari penulis berkenaan  

dengan pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hal-hal yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

NO 
Nama/PT/Tah

un 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Ali 

Bahroh/IAIN 

Jember/2015 

Pemikiran M. 

Quraish 

Shihab 

Tentang Adil 

dalam 

Poligami
10

 

Persamaan dari 

penelitian yang 

sekarang 

dengan 

penelitian yang 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang konsep 

adil poligami. 

Perbedaan dari 

penelitian yang 

sekarang dengan 

penelitian yang 

terdahulu adalah 

terletak dari jika 

penelitian terdahulu 

membahas tentang 

konsep adil poligami 

yang dikaitkan 

dengan UU No. 1 

Tahun 1974 tentang 

perkawinan Serta 

mengkaji poligami 

dalam hukum Islam 

maupun relevansinya 

terhadap hukum 

perkawinan di 

Indonesia. 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang adalah 

membahas tentang 

konsep adil poligami 

yang dikaitkan 

dengan poligami 

dalam satu atap. 

2 Bani Aziz 

Utomo/UIN 

Sunan 

KalijagaYogya

karta/2010 

Konsep Adil 

Dalam 

Poligami 

Perspektif 

KH. Husein 

Muhammad
11

 

Persamaan dari 

penelitian yang 

sekarang 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

Perbedaan dari 

penelitian yang 

sekarang dengan 

penelitian terdahulu 

adalah dari subjek 

penelitiannya. Jika 

penelitian yang 

                                                           
10

Ali Bahroh,Skripsi Pemikiran M. Quraish Shihab Tentang Adil dalam Poligami (IAIN Jember, 

2015). 
11

Digilib.uin-suka.ac.id, diakses tanggal27 Maret 2018/19:27 WIB. 
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NO 
Nama/PT/Tah

un 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

sama 

membahas 

tentang konsep 

adil dalam 

poligami. 

sekarang membahas 

tentang konsep adil 

poligami dan 

mengkaitkan dengan 

poligami dalamsatu 

atap, jika penelitian 

terdahulu hanya 

mengkaji tentang 

perspektif dari 

subjek penelitian. 

3 Abdul 

Khoir/UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta/2010 

Konsep Adil 

Dalam 

Poligami 

(Analisis 

Perspektif 

Hukum Islam 

Dan Undang-

Undang No. 

1 Tahun 1974 

Tentang 

Perkawinan)
12

 

 Persamaan 

dari penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

sekarang 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang konsep 

adil dalam 

poligami. 

Perbedaan dari 

penelitian sekarang 

dengan penelitian 

terdahulu adalah dari 

perspektif yang 

dikaji. Jika 

penelitian yang 

sekarang membahas 

konsep adil poligami 

dalam satu atap 

perspektif KH. 

Thoifur Al-Bustomi 

As-Sholihan, jika 

penelitian yang 

terdahulu membahas 

tentang konsep adil 

dalam poligami 

(analisis perspektif 

hukum islam dan 

undang-undang no. 1 

tahun 1974 tentang 

perkawinan) 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Poligami 

Kata Poligami berasal dari bahasa Yunani, yakni terdiri dari kata 

apolus dangamos. Secara etimologi, apolusyang berarti “banyak”, dan 

gamos yang berarti “istri”. Jadi poligami bisa dikatakansebagai mempunyai 

                                                           
12

Repository.uinjkt.ac.id, diakses tanggal 27 Maret 2018/19:40 WIB. 
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istri lebih dari satu orang pada saat bersamaan. Sedangkan secara 

terminologi, poligami dapat dipahami sebagai suatu keadaan dimana 

seorang laki-laki atau suami mempunyai lebih dari satu istri. Atau, seorang 

laki-laki beristri lebih dari seorang, tetapi dibatasi paling banyak empat 

orang.
13

 

Istilah poligami berasal dari Bahasa Inggris “poligamy”, dan 

disebut  َدْ شَوْج ةْ تعََدُّ dalam hukum Islam; yang berarti beristri dari seorang 

wanita. Begitu juga halnya istilah poliandri berasal dari Bahasa Inggris 

“poliandry” dan disebut ْد  dalam hukum Islam yang berartiاشَْوَدْ تعََدُّ

bersuamilebih dari seorang pria. Lalu penulis menarikpengertian bahwa 

poligami adalah seorang pria yang memiliki istri lebih dari satu. Sedangkan 

poliandri adalah seorang wanita memiliki suami lebih dari satu.
14

 

Seseorang dapat dikatakan melakukan poligami berdasarkan 

jumlahistri yang dimilikinya pada saat bersamaan, dan bukan jumlah 

perkawinan yang pernah dilakukan. Suamiyang ditinggal mati istri 

pertamanya,kemudian menikah lagi tidak bisa dikatakan berpoligami, 

karena dia hanya menikah dengan satu orang istri pada satu waktu.
15

 

Para penulis barat sering mengklaim bahwa poligami adalah bukti 

bahwa ajaran Islam dalam bidang perkawinan sangat diskriminatif terhadap 

perempuan. Poligami dikampanyekan karena dianggap memiliki sandaran 

                                                           
13

Abdul Rohman Ghozali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 129. 
14

Mahjuddin, Masail Al-Fiqh Kasus-Kasus Aktual dalam Hukum Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 

2014), 64. 
15

Rodli Makmun, Evi Muafiah dan Lia Amalia, Poligami Dalam Tafsir Muhammad Syahrur 

(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2009), 15. 
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normatif yang tegas dan dipandang sebagai salah satu alternatif untuk 

menyelesaikan fenomena selingkuh dan prostitusi.
16

 

2. Dasar Hukum Poligami 

a. Al-Qur’an 

Allah SWT membolehkan berpoligami sampai 4 orang istri 

dengan syarat berlaku adil kepada istri-istrinya. Hal ini berdasarkan 

firman Allah SWT: 

                       

                        

                

 

Artinya: Dan jikakamu takut tidakakan berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bila mana kamu 

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi:dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih 

dekat untuk tidak berbuat aniaya.(QS. An-Nisa‟: 3).
17

 

 

Berikut ini juga ayat Al-qur‟an yang menjelaskan tentang 

poligami. Firman Allah SWT: 

                          

                    

      

 
                                                           
16

Aris Baidhowi, Jurnal Hukum Poligami Dalam Persepektif Ulama Fiqh (Muwazah, 2012), 31. 
17

Al-Qur‟an, 4:3. 
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